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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN FAKTOR INDIVIDU DAN FAKTOR LINGKUNGAN 

DENGAN KELELAHAN KERJA PADA PEKERJA BAGIAN PRODUKSI 

PT. INDUSTRI KAPAL INDONESIA (PERSERO) MAKASSAR 

Bapak/Ibu yang terhormat,  

Bismillahirrahmanirrahim  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh  

Ditengah kesibukan Bapak, saya memohon kesediaan Bapak untuk 

meluangkan waktu sejenak guna mengisi kuesioner ini dalam rangka membantu 

penelitian saya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui  Hubungan Faktor 

Individu Dan Faktor Lingkungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja  Bagian 

Produksi di PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar. Saya sangat 

mengharapkan kepada Bapak agar dapat memberikan jawaban dengan sejujurnya 

dan sesuai dengan kondisi yang dirasakan. Saya bertanggungjawab atas penelitian 

ini dan tidak akan memberikan dampak negatif kepada Bapak maupun instansi. 

Saya menjunjung tinggi dan menghargai hak-hak Bapak dengan menjamin 

kerahasiaan data dan identitas sebagai responden. Atas waktu, tenaga, pikiran 

Bapak berikan, saya ucapkan terimakasih  

Makassar, Mei 2023  

Peneliti,  

 

 

 

Andi  Alfira Rezkya Basma 
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LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Setelah membaca dan menjawab pertanyaan dari penelitian ini, saya 

memahami tujuan dari penelitian ini, saya percaya bahwa peneliti menjunjung 

tinggi dan menghargai hak saya sebagai responden dalam penelitian ini. Saya 

percaya bahwa penelitian ini tidak akan memberikan dampak terhadap 

pekerjaan saya maupun instansi. Dengan bertandatangan pada lembar 

persetujuan ini, maka saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Keterangan serta informasi yang saya berikan semuanya benar tanpa adanya 

rekayasa dan unsur paksaan. Demikian keterangan yang dapat saya berikan, 

semoga memberikan manfaat bagi peneliti  

Makassar, Mei 2023 

Responden,  

 

 

 

(.................................) 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Umur   : Tahun 

3. Alamat  : 

4. Departemen  :  

5. Berat badan  : 

6. Tinggi Badan  : 

B. KUESIONER MASA & LAMA KERJA 

1. Masa kerja : 

 Baru : Jika pekerja bekerja selama ≤ 5 tahun. 

 Lama : Jika pekerja bekerja selama > 5 tahun. 

2. Berapa lama anda bekerja dalam sehari sebagai pekerja area produksi di 

PT. Industri Kapal Indonesia? Jam 

3. Apakah ada waktu istirahat?  

4. Jika ada, berapa lama anda istirahat dalam sehari? Jam 

C. KUESIONER ALAT UKUR PERASAAN KELELAHAN KERJA 

(KAUPK2)  

No Pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Apakah anda merasa susah berpikir pada 

saat dan setelah bekerja? 
    

2 Apakah anda merasa enggan atau lelah 

saat berbicara? 
    

3 Apakah anda merasa gugup setelah 

bekerja? 
    

4 Apakah anda merasa susah 

berkonsentrasi setelah bekerja? 
    

5 Apakah anda sulit memusatkan 

perhatian? 
    

6 Apakah anda sering merasa lupa dalam 

waktu dekat ini? 
    

7 Apakah anda merasa kurang percaya diri 

setelah bekerja? 
    

8 Apakah anda merasa cemas?     
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9 Apakah anda merasa sulit untuk 

mengontrol sikap setelah bekerja? 
    

10 Apakah anda merasa malas dalam 

melakukan pekerjaan anda? 
    

11 Apakah anda merasa sakit kepala setelah 

bekerja? 
    

12 Apakah bahu anda terasa kaku setelah 

bekerja? 
    

13 Apakah anda merasa nyeri pada 

punggung setelah bekerja? 
    

14 Apakah napasanda terasa sesak pada saat 

dan setelah bekerja? 
    

15 Apakah tenggorokan anda terasa haus 

setelah bekerja? 
    

16 Apakah suara anda terasa serak setelah 

bekerja? 
    

17 
Apakah anda pernah merasakan bagian 

tubuh anda gemetaran tanpa disadari 

pada saat dan setelah bekerja? 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 4 Hasil Uji 

a. Univariat  

Kelelahan Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Mengalami Kelelahan 13 16.3 16.3 16.3 

Mengalami Kelelahan 67 83.8 83.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Kategori Intensitas Bising 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 49 61.3 61.3 61.3 

Tidak Memenuhi Syarat 31 38.8 38.8 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Kategori Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Muda 18 22.5 22.5 22.5 

Tua 62 77.5 77.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 10 12.5 12.5 12.5 

Lama 70 87.5 87.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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b. Bivariat  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kategori Umur * Kelelahan 

Kerja 

80 100.0% 0 0.0% 80 100.0% 

Masa Kerja * Kelelahan Kerja 80 100.0% 0 0.0% 80 100.0% 

Lama Kerja * Kelelahan Kerja 80 100.0% 0 0.0% 80 100.0% 

Kategori Intensitas Bising * 

Kelelahan Kerja 

80 100.0% 0 0.0% 80 100.0% 

 

Kategori Intensitas Bising * Kelelahan Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Kategori Intensitas Bising Memenuhi Syarat Count 12 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

24.5% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 1 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

3.2% 

Total Count 13 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi Syarat 71 88.8 88.8 88.8 

Tidak Memenuhi Syarat 9 11.3 11.3 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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% within Kategori Intensitas 

Bising 

16.3% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.308a 1 .012   

Continuity Correctionb 4.843 1 .028   

Likelihood Ratio 7.619 1 .006   

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Mengalami 

Kelelahan 

Kategori Intensitas Bising Memenuhi Syarat Count 37 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

75.5% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 30 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

96.8% 

Total Count 67 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

83.8% 

Crosstab 

 Total 

Kategori Intensitas Bising Memenuhi Syarat Count 49 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

100.0% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 31 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

100.0% 

Total Count 80 

% within Kategori Intensitas 

Bising 

100.0% 
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Fisher's Exact Test    .013 .010 

Linear-by-Linear Association 6.230 1 .013   

N of Valid Cases 80     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Kategori Umur * Kelelahan Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Mengalami 

Kelelahan 

Kategori Umur Muda Count 8 10 18 

% within Kategori Umur 44.4% 55.6% 100.0% 

Tua Count 5 57 62 

% within Kategori Umur 8.1% 91.9% 100.0% 

Total Count 13 67 80 

% within Kategori Umur 16.3% 83.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.566a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.025 1 .001   

Likelihood Ratio 11.514 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 13.397 1 .000   

N of Valid Cases 80     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,93. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Masa Kerja * Kelelahan Kerja 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Total 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Mengalami 

Kelelahan 

Masa Kerja Baru Count 6 4 10 

% within Masa Kerja 60.0% 40.0% 100.0% 

Lama Count 7 63 70 

% within Masa Kerja 10.0% 90.0% 100.0% 

Total Count 13 67 80 

% within Masa Kerja 16.3% 83.8% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 16.073a 1 .000   

Continuity Correctionb 12.609 1 .000   

Likelihood Ratio 12.035 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear Association 15.873 1 .000   

N of Valid Cases 80     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,63. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lama Kerja * Kelelahan Kerja 
 

Crosstab 

 

Kelelahan Kerja 

Tidak 

Mengalami 

Kelelahan 

Mengalami 

Kelelahan 

Lama Kerja Memenuhi Syarat Count 10 61 

% within Lama Kerja 14.1% 85.9% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 3 6 

% within Lama Kerja 33.3% 66.7% 

Total Count 13 67 

% within Lama Kerja 16.3% 83.8% 

 

 

 

Crosstab 

 Total 

Lama Kerja Memenuhi Syarat Count 71 

% within Lama Kerja 100.0% 

Tidak Memenuhi Syarat Count 9 

% within Lama Kerja 100.0% 

Total Count 80 

% within Lama Kerja 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.175a 1 .140   

Continuity Correctionb .990 1 .320   

Likelihood Ratio 1.827 1 .176   

Fisher's Exact Test    .157 .157 

Linear-by-Linear Association 2.147 1 .143   

N of Valid Cases 80     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,46. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran 5 Daftar Riwayat Hidup 

 DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

 

 

 

Nama     : Andi Alfira Rezkya Basma 

Tempat/Tanggal Lahir  : Kendari, 28 Agustus 2000  

Agama    : Islam  

Golongan Darah   : A  

Suku     : Bugis  

Alamat    : Jl. Matahari, Perumahan Raya Purnama Blok C71  

Email     : aalfirarb28@gmail.com  

Riwayar Pendidikan   : 1. MI Ash-Sholihin 

2. SMPN 2 Pangkajene 

3. SMAN 2 Pangkajene  

4. Program S1 Kesehatan Masyarakat Departemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Universitas 

Hasanuddin   

mailto:aalfirarb28@gmail.com

